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Abstract—Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah mengubah paradigma pembelajaran yang ditandai
dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi pembela-
jaran. Dari perubahan tersebut, sering kali mahasiswa men-
galami kesulitan dalam memahami konsep-konsep pembelajaran
yang kompleks, salah satunya dalam pembelajaran web. Salah
satu cara untuk mengatasi kesulitan dalam pemahaman konsep
pembelajaran adalah dengan adanya penerapan praktik ter-
hadap konsep pembelajaran tersebut. Namun, untuk penerapan
praktik butuh proses yang lama, terlebih pada saat evaluasi.
Jika proses evaluasi cukup lama, maka pemelajar (mahasiswa)
juga akan memperoleh feedback terkait hasil belajar yang
cukup lama pula. Sehingga, mahasiswa tetap mengalami ke-
sulitan dalam memahami konsep pembelajaran. Oleh sebab itu,
untuk memberikan solusi terhadap masalah tersebut, dilakukan
pengembangan fitur auto correction untuk aplikasi pembelajaran
web. Auto correction tersebut mengimplementasikan PHP Unit
Test, khususnya pada topik Form PHP. Hal tersebut meru-
pakan upaya untuk melakukan evaluasi secara otomatis. Dari
pengembangan tersebut, diperoleh hasil yang baik. Sekitar 87,9 %
responden dapat memahami konsep pembelajaran web dengan
mudah setelah menggunakan fitur auto correction pada aplikasi
pembelajaran web tersebut.

Index Terms—self-learning, code verification, web program-
ming, phpunit

I. INTRODUCTION

Pendidikan adalah kunci dan bentuk terpenting dalam
meningkatkan keterampilan, kemajuan dalam kehidupan, pe-
merataan kesempatan dalam pendidikan dan kehidupan yang
sejahtera [1]. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dalam mendukung hal tersebut, media pembelajaran
yang baik sangat diperlukan untuk menginterpretasikan konsep
yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami [2].
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Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mem-
pengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan [3]. Pemrograman web merupakan salah satu keter-
ampilan yang sangat dibutuhkan di era digital ini. PHP adalah
salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan un-
tuk pengembangan aplikasi web karena bersifat open-source.
Bahasa ini juga telah menjadi salah satu bahasa sisi server
yang paling banyak digunakan selama lebih dari 20 tahun, dan
digunakan dalam berbagai aplikasi seperti e-commerce, jejar-
ing sosial, dan manajemen konten [4]. Hal ini menunjukkan
bahwa PHP memungkinkan pengguna untuk memodifikasi dan
mengembangkan aplikasi sesuai kebutuhan [5]. Pembuatan
web yang dinamis, yang memungkinkan interaksi pengguna
untuk penginputan, pengelolaan, dan perubahan data secara
efektif, menjadi keharusan dalam pengembangan web modern
[6]. Pada saat yang sama, sangat penting bagi sebuah website
untuk melakukan pemeriksaan validasi terhadap semua input
pengguna di dalam website tersebut. Hal ini erat kaitannya
dengan pengelolaan form pada pengembangan website [7].

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul pembe-
lajaran untuk topik Form PHP dalam pemrograman web. Topik
ini dipilih karena pentingnya pemahaman tentang bagaimana
mengelola form dalam aplikasi web, yang merupakan salah
satu elemen dasar dalam pengembangan web dinamis [§].
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyedikan
topik pembelajaran pada platform pembelajaran berbasis web
yang dikenal sebagai iCLOP (Intelligent Computer-Assisted
Programming Learning Platform) [9]. Platform ini diran-
cang untuk membantu dosen dalam proses pembelajaran den-
gan melakukan pengecekan tugas mahasiswa secara otomatis
berdasarkan test case yang telah ditentukan [10].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini men-
gangkat beberapa permasalahan utama. Salah satu tantangan
terbesarnya adalah bagaimana mengimplementasikan pengu-
jian source code secara otomatis menggunakan PHPUnit untuk
pembelajaran topik Form PHP [11]. Studi ini juga bertujuan



untuk mengevaluasi efektivitas modul pembelajaran terhadap
pemahaman mahasiswa dalam materi Form PHP.

PHPUnit adalah framework yang dibuat oleh Sebastian
Bergramn dan merupakan bagian dari xUnit yang digunakan
pada pengujian yang menggunakan bahasa pemrograman PHP.
PHPUnit dipilih karena framework ini adalah tools unit testing
yang unggul dalam hal fungsionalitas, efisiensi, kehandalan
dan portabilitas dibandingkan dengan tools lain seperti Code-
ception dan SimpleTest [12]. Serangkaian tes yang dituliskan
menggunakan PHPUnit dapat digunakan untuk menguji se-
buah fungsi atau kelas pada aplikasi berbasis PHP. Kerangka
kerja ini mendukung pengembangan berbasis pengujian den-
gan PHP secara open source [13].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menyediakan modul
pembelajaran yang memudahkan mahasiswa dalam memahami
materi Form PHP. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengembangkan dan menguji PHP Unit yang dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengajaran pemro-
graman web. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pembe-
lajaran dengan pemanfaatan automated testing PHP Unit di
bidang pemrograman web.

II. RELATED WORKS

Penelitian yang dilakukan S. Said telah menunjukkan bahwa
pemanfaat teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembela-
jaran dan keterlibatan siswa [14]. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tinjauan pustaka untuk menganal-
isis peran teknologi digital sebagai media pembelajaran di
abad ke-21. Studi ini menemukan lebih dari 20 makalah yang
dikumpulkan dan dianalisis bahwa teknologi memainkan peran
penting dalam meningkatkan kualitas, aksesibilitas, fleksibil-
itas, efektivitas, interaktivitas, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini memberikan implikasi pent-
ing bagi guru dan pengambil keputusan pendidikan untuk
secara efektif mengintegrasikan teknologi guna meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa.

Tahun 2021 Y. W. Syaifudin dkk [10]. melakukan peneli-
tian mengenai platform online untuk pembelajaran pemro-
graman Android dengan pengembangan berbasis test. Ketika
seorang siswa mengirimkan jawaban baru, aplikasi validator
di server akan secara otomatis mengeksekusi kode-kode tes
untuk validasi. Baik guru maupun siswa dapat melihat hasil
validasi melalui web browser. Penelitian ini telah dievaluasi
oleh 60 mahasiswa dan mendapatkan hasil yang positif dalam
hal fungsionalitas, kinerja, dan kegunaan. Hasilnya juga me-
nunjukkan keandalan, kompatibilitas, efektivitas, ketahanan,
aksesibilitas, keamanan, dan kemudahan penggunaan platform
online.

Mekterovi¢, 1., Brkié¢, L., Milasinovié, B., & Baranovié,
M. membangun aplikasi Automated Programming Assess-
ment Systems (APAS). APAS dibuat dalam rangka mengatasi
masalah penilaian tugas pemrograman manual dengan mem-
berikan penilaian objektif, efisien, dan umpan balik tepat
waktu. Studi ini meninjau literatur dan perangkat lunak APAS
serta mengidentifikasi fitur-fitur penting untuk mendukung

semua tahapan penilaian dalam mata kuliah ilmu komputer.
Meskipun banyak publikasi, pilihan perangkat lunak terbatas.
Edgar, APAS open-source yang dikembangkan selama tiga
tahun, mendukung berbagai bahasa pemrograman, pertanyaan
pilihan ganda, infrastruktur monitoring ujian, serta analisis
dan visualisasi data. Edgar digunakan secara aktif dalam
delapan mata kuliah dan terus dikembangkan dengan fitur
baru, melayani lebih dari 1000 siswa per semester [15].

Di sisi lain, penelitian oleh Paiva, J.C., Leal, J.P, dan
Figueira, A. (2020) berfokus pada jenis latihan yang didukung,
langkah-langkah keamanan yang digunakan, teknik pengu-
jlan yang digunakan, jenis umpan balik yang dihasilkan,
dan informasi yang diberikan kepada guru untuk memahami
dan memfasilitasi optimalisasi pembelajaran [16]. Mereka
menekankan bahwa keterampilan pemrograman praktis san-
gat penting untuk pendidikan ilmu komputer dan persiapan
pascasarjana, memerlukan banyak waktu untuk kegiatan pem-
rograman independen, dan tidak memungkinkan guru untuk
menilai setiap siswa secara detail dan adil. Oleh karena itu,
mengotomatisasi review menjadi penting. Era baru evaluasi
otomatis menggunakan analisis statis dan teknik containerisasi
diidentifikasi, dan berbagai tantangan serta arah penelitian di
masa depan dibahas.

Serupa dengan itu, penelitian oleh Barra dkk. (2020)
menggambarkan transformasi penilaian mata kuliah pemro-
graman di pendidikan tinggi menjadi online penuh selama
pandemi melalui alat penilaian otomatis berpusat pada siswa.
Evaluasi interaksi dan persepsi siswa menunjukkan hasil san-
gat positif, dengan mayoritas siswa memilih menggunakan alat
tersebut dan menginginkan penggunaannya di mata kuliah lain.
Penelitian ini juga membahas keberlanjutan metode penilaian
baru ini di tahun-tahun mendatang [17].

III. PHP WEB PROGRAMMING

Bagian ini mencakup penjelasan tentang basic programming
serta web form handling dan form validation pada lingkup
PHP programming.

A. Overview of PHP Programming

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa scripting yang
sangat populer dalam pengembangan web, diciptakan oleh
Rasmus Lerdorf pada tahun 1994 [18]. PHP menonjol karena
kemampuannya untuk integrasi mudah dengan HTML dan
database, menjadikannya pilihan utama untuk aplikasi web
dinamis. Sebagai bahasa server-side, PHP menjalankan kode di
server dan mengirimkan hasilnya dalam bentuk HTML kepada
klien. Ini memungkinkan pengembang untuk membuat hala-
man web yang interaktif, mampu mengelola data pengguna
dan berinteraksi dengan basis data secara aman dan efisien.

B. Basic Programming

Dasar-dasar pemrograman PHP meliputi pemahaman sin-
taks dasar, penggunaan variabel, dan tipe data. Kode PHP
ditulis di dalam tag <?php ?> dan setiap pernyataan
diakhiri dengan tanda titik koma (;). Variabel dalam PHP dim-
ulai dengan tanda dolar ($) dan digunakan untuk menyimpan



data. PHP mendukung berbagai tipe data seperti integer, float,
string, array, dan objek.

Struktur kontrol seperti if-else, switch, for, while,
dan do-while digunakan untuk mengontrol alur eksekusi
program. Selain itu, fungsi adalah blok kode yang dapat
digunakan kembali untuk melakukan tugas tertentu. PHP
menyediakan banyak fungsi built-in, dan pengembang juga
dapat mendefinisikan fungsi custom sesuai kebutuhan [19].
Pemahaman yang kuat tentang elemen-elemen dasar ini pent-
ing untuk membangun aplikasi web yang efektif.

C. Web Form Handling and Form Validation

Penanganan dan validasi form web adalah aspek krusial
dalam pengembangan aplikasi PHP. Saat pengguna mengir-
imkan data melalui form di halaman web, data tersebut di-
terima oleh server menggunakan $_POST atau $_GET sesuai
metode pengiriman form. Validasi form memastikan data yang
diterima sesuai dengan format yang diharapkan dan aman
dari serangan seperti injeksi SQL. Setelah validasi, data dapat
diproses lebih lanjut, seperti disimpan ke dalam database
atau digunakan untuk operasi lainnya. Pengguna kemudian
menerima umpan balik berupa pesan sukses atau kesalahan,
yang penting untuk pengalaman pengguna yang baik. Contoh
implementasi dapat dilihat pada Listing 1.

Listing 1
PHP FORM HANDLING AND VALIDATION

<?php

if ($_SERVER["REQUEST_METHOD"]
Sname = $_POST["name"];
if (empty(Sname)) {

== "POST") {

echo "Name 1is required.";
} else {
echo "Hello, "

htmlspecialchars ($Sname) mpw,

}

7>

<form method="post" action="<?php echo
htmlspecialchars ($_SERVER["PHP_SELF"]);
?2>">
Name: <input type="text" name="name">
<input type="submit">

</form>

IV. CODE VALIDATION IN PHP PROGRAMMING

Konsep metode Test-Driven Development (TDD), auto-
mated testing di PHP, dan unit test yang diterapkan dalam
penelitian akan dijelaskan di sini.

A. TDD Method

Test-driven development (TDD) adalah metode pengemban-
gan perangkat lunak yang berfokus pada penulisan tes sebelum
menulis kode program. Konsep inti melibatkan siklus berulang
yang pendek. Pertama pengembang menulis kegagalan uji
otomatis yang mendefinisikan peningkatan yang diinginkan
atau fungsi baru, dan kemudian menghasilkan kode untuk
lulus tes dan akhirnya refraktor kode baru untuk standar yang

dapat diterima. Penggunaan TDD akan mengidentifikasikan
kesalahan atau error dengan cepat ketika kode program baru
ditambahkan ke sistem. Dengan menerapkan TDD developer
tidak perlu lagi membuat test setelah implementasi kode se-
lesai. Hal tersebut memberikan keuntungan tersendiri, karena
membuat test setelah implementasi kode sudah selesai akan
jauh lebih sulit dibandingkan menulis test diawal.

B. Automated Testing in PHP

Pengujian merupakan aspek penting dari pengembangan
perangkat lunak modern. Meskipun pengujian manual masih
relevan, proses ini sering kali memakan waktu dan beru-
lang. Implementasi pengujian otomatis dalam aplikasi PHP
memungkinkan pengembang untuk memastikan bahwa kode
yang mereka tulis berfungsi sebagaimana mestinya tanpa perlu
menjalankan pengujian secara manual berulang kali.

Pengujian otomatis tidak hanya menghemat waktu, tetapi
juga berfungsi sebagai dokumentasi hidup dari kode, menun-
jukkan bagaimana setiap bagian kode seharusnya berfungsi
dan bereaksi terhadap perubahan. Di dalam ekosistem PHP
yang luas, terdapat berbagai kerangka kerja pengujian otomatis
yang tersedia, seperti PHPUnit untuk unit testing, Codeception
untuk acceptance testing, dan Selenium untuk functional test-
ing. Pemilihan kerangka kerja yang tepat tergantung pada jenis
pengujian yang dibutuhkan dan lingkungan pengembangan
yang digunakan.

C. Unit Testing Tool

Pengujian unit merupakan praktik penting dalam pengem-
bangan perangkat lunak untuk memvalidasi setiap unit kode
secara terisolasi. Dalam konteks pengembangan aplikasi web
PHP, pengujian unit sering dilakukan menggunakan berbagai
kerangka kerja pengujian otomatis. Kerangka kerja ini memu-
ngkinkan pengembang untuk menulis dan menjalankan tes
otomatis yang memverifikasi fungsi setiap komponen kode.
Hasil dari pengujian ini memberikan kepastian bahwa setiap
bagian kode berfungsi sesuai dengan yang diharapkan sebelum
diintegrasikan ke dalam sistem yang lebih besar.

1) PHPUnit: Kerangka kerja pengujian unit, PHPUnit,
memungkinkan pengembang untuk menulis tes otomatis yang
memverifikasi bahwa fungsionalitas aplikasi berjalan dengan
benar. Dalam konteks pengujian otomatis menggunakan PH-
PUnit, file tes digunakan untuk memeriksa kode program
dalam satuan terkecil (unit). Proses pengujian ini meliputi
tahap setup untuk menyiapkan kondisi awal, action untuk
menjalankan operasi yang diuji, dan assertion untuk mem-
bandingkan hasil eksekusi dengan hasil yang diharapkan.
Metode assertion yang disediakan oleh PHPUnit memastikan
kesuksesan atau kegagalan tes berdasarkan hasil aktual yang
diperoleh dari kode yang diuji.

2) Assertion Method: Bagian ini berisi pernyataan yang
memverifikasi bahwa hasil dari tindakan yang dilakukan sesuai
dengan yang diharapkan. PHPUnit menyediakan berbagai
metode assertion untuk memeriksa nilai, kondisi, dan perilaku
kode. Assertion adalah tahap di mana hasil eksekusi kode
dibandingkan dengan hasil yang diharapkan, dan menentukan



apakah tes berhasil atau gagal berdasarkan perbandingan terse-
but.

3) Feedback Generation: Proses pembuatan umpan balik
melalui validasi kode sumber menggunakan PHPUnit seba-
gai alat pengujian otomatis secara otomatis mengidentifikasi
masalah kode seperti bug, kesalahan, dan perilaku tidak ter-
duga dengan menjalankan kode pengujian. Listing 2 menun-
jukkan penambahan alasan kegagalan pada kode assertion
untuk lebih memperjelas umpan balik yang diberikan.

Listing 2
FEEDBACK GENERATION CODE USING PHPUNIT

public function testFirstPHPCode ()
{

Sthis->assertEquals ($SexpectedMessage,
Scontent, ’Tidak ditemukan teks "Hello
World!"’");

Gambar 1 menunjukkan jika terjadi perbedaan antara hasil
yang diharapkan dan hasil aktual (assertion process) selama
pengujian, sistem akan menghasilkan pesan kesalahan yang
sesuai dan memberikan instruksi perbaikan kode yang sesuai
untuk masalah tersebut. Sebaliknya, hasil passed akan muncul
seperti Gambar 2 jika kode yang ditulis benar.

Runtime: PHP 8.1.6
Configuration: C:\xampp\htdocs\FormPHPUnit-master\phpunit.xml

F 1/ 1 (100%)

Time: 00:00.017, Memory: 8.00 MB

There was 1 failure:

1) IndexTest::testFirstPHPCode

No text found "Hello World!

Failed asserting that two strings are equal.
--- Expected

+++ Actual

@ da

-'Hello World!"'

+'Hello'

C:\xampp\htdocs\FormPHPUnit-master\tests\IndexTest.php:27

ests: 1, Assertions: 1, Failures: 1.

Fig. 1. Generated feedback for failed test

Runtime: PHP 8.1.6
Configuration: C:\xampp\htdocs\FormPHPUnit-master\phpunit.xml

1/ 1 (100%)

Time: 00:00.009, Memory: 6.00 MB

0K (1 test, 1 assertion)

Fig. 2. Passed test output

V. SELF-LEARNING MODEL

Bagian ini menjelaskan bagaimana model pembelajaran
mandiri (Self-learning), struktur topik pembelajaran, dan pen-
erapan automatic assistance pada topik.

A. Learning Process

Dalam konteks sistem pembelajaran mandiri pada pemro-
graman, model ini menekankan penggunaan pendekatan TDD
sebagai alat praktis untuk simulasi pembelajaran. Seperti yang
terlihat pada Gambar 3, pendekatan ini mendorong siswa
untuk menulis kode yang memenuhi kriteria uji, mendalami
pengetahuan teoretis mereka melalui penerapan praktis. Siklus
feedback instan yang diberikan oleh TDD membantu siswa
dalam memperbaiki pemahaman mereka secara langsung,
memfasilitasi pembelajaran berulang dan peningkatan keahlian
mereka dalam menyelesaikan tugas pemrograman dari yang
sederhana hingga kompleks. Secara keseluruhan, model ini
mendukung pengembangan keterampilan pemecahan masalah
dan adaptasi siswa dalam belajar secara mandiri, yang meru-
pakan komponen penting dalam pendidikan pemrograman
yang efektif dan komprehensif.

1 Start Learmng < 4. Code Corection
Learning Materials Student's Codlng |
Code /
Verification
y/ Generated Feedback
L\
— r
|| |
@ 5 Passed 3 Failed

Next Task Automated Testing

Fig. 3. Programming self-learning model adopting TDD method

B. Structure of Learning Materials

Topik pembelajaran ini disusun berdasarkan pendekatan
Test Driven Development (TDD) dimana sebelum mahasiswa
mengerjakan proyek, file test dipersiapkan terlebih dahulu
untuk setiap tugas yang ada di dalam proyek. Tes-tes tersebut
digunakan untuk membantu mahasiswa dalam mengerjakan
tugas dengan lebih tepat karena setiap uji coba akan me-
nunjukkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam proses
pengkodean. Oleh karena itu, beberapa hal berikut adalah
struktur topik pembelajaran yang diberikan:

e Modul yang berisi materi tentang proyek dan panduan

dalam mengerjakan proyek.

o File test yang berisi kode dalam bahasa PHP untuk
menguji apakah kode program yang dikerjakan sudah
tepat.

« File pendukung (suplement file) yang diperlukan dalam
pengerjaan proyek seperti helper class.

C. Automatic Assistance

Umpan balik yang ada pada Gambar 4 membantu siswa
untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengatasi cacat pada
kode mereka, sehingga menghasilkan peningkatan kualitas
kode, akurasi fungsional, dan kode yang lebih andal untuk
membangun perangkat lunak. Keluaran yang muncul pada
terminal ini menampilkan dua jenis informasi: status tes, yang



menyatakan apakah tes berhasil atau tidak serta menyertakan
pesan kesalahan jika tes gagal sebagai umpan baliknnya, dan
informasi peningkatan kode, yang menunjukkan berapa kali
mahasiswa melakukan peningkatan atau perbaikan kode.

Improvement IndexTest.testFirstPHPCode : 3

oo
Time: ©00:00.018 dDMemory: 8.00 MB

There was 1 failure:

1/ 1 (100%)

Expected value

"Hello World!' —

+'Hello’ ——» | Actual value

C:\xampp\htdocs\FormPHPUnit-master\tests\IndexTest.php:27

ests: 1, Assertions: 1, Failures: 1.

Fig. 4. Automated testing feedback on student

VI. IMPLEMENTATION OF WEB FORM LEARNING TOPIC

Pada bagian ini, dijelaskan tahap implementasi topik pem-
belajaran web form, yang mencakup hasil pembelajaran, studi
kasus praktis, dan tugas pembelajaran.

A. Learning Outcomes

alamat, email, dan sebuah tombol submit. Gambar 5 menun-
jukkan salah satu desain tampilan website yang akan dik-
erjakan mahasiswa. Pada halaman form tersebut, mahasiswa
diminta menerapkan penggunaan form validation isset (),
empty (), dan custom form validation menggunakan regular
expression untuk memvalidasi inputan dengan format email.

Mahasiswa juga akan mempelajari dan menerapkan materi
form handling POST dan GET sebagai bagian dari studi kasus
praktis ini. Mahasiswa akan belajar kegunaan form validation
lanjutan untuk memvalidasi data yang dimasukkan pengguna
pada form. Studi kasus ini tidak hanya mengajarkan bagaimana
membuat form, tetapi juga bagaimana memastikan data yang
dimasukkan pengguna sesuai dengan format yang diinginkan
dan aman untuk diproses lebih lanjut.

C. Learning Tasks

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendekatan langkah
demi langkah yang sistematis sangat penting. Empat tahap
pembelajaran telah dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang tidak terlalu rumit bagi siswa mulai dari insta-
lasi perangkat lunak yang diperlukan sampai menyelesaikan
proyek sesuai practical case study seperti yang dijelaskan
dalam Tabel II.

TABLE I
LEARNING TASK STAGES

Penelitian ini menyoroti pentingnya pembelajaran web form No Modules Description Learning
PHP sebagai bekal siswa dalam pembuatan website yang dapat Outcomes
menangani validasi dan pengolahan data pengguna secara | Sl Project Installation | Set up a | LOl1
aman dan efisien. Dengan menyediakan sistem pembelajaran and Setup development
mandiri untuk pengembangan web menggunakan elemen form environment  and

. . .. create a PHP project
dalam PHP, siswa diharapkan menjadi pengembang web yang using composer
kompeten, mampu m.enmptakan' Web§1t§: yang r‘esp0n§1f dan 2 Form Handling Implementation of | LOZ, LO3
aman. Pada akhir top%k pembelajaran ini, maha§1swa diharap- POST and GET
kan mampu mencapai learning outcomes sesuai Tabel I. form handling in
the form-testing
TABLE I project.
SIX LEARNING OUTCOMES S3 Form Validation Implementation of | LOS5
form validation
No Learning Outcomes isset() in the form-
LO1 Students can prepare the environment and create a new testing project.
PHP project. S4 Advanced Form | Implementation of | LO6, LO7
LO2 Students can apply the use of POST form handling. Validation f}(:rm vz;hdatlon /n
t -test:
LO3 Students can apply the use of GET form handling. pij ect orm eugsiﬁi
LO4 Students can apply the use of isset () form valida- empty() and regular
tion. expressions.
LO5 Students can apply the use of empty () form valida-
tion.
LO6 Students can apply the use of custom form validation D. Code Test

using regular expression.

B. Aplikasi Untuk Studi Kasus

Dalam studi kasus praktis ini, mahasiswa akan membuat
halaman form sederhana yang terdiri dari masukan data nama,

Pengujian otomatis terhadap penanganan form pada metode
pengiriman data (POST dan GET) dilakukan dengan menggu-
nakan fungsi assertEqualsIgnoringCase. Fungsi ini digunakan
untuk membandingkan nilai dari atribut method pada elemen
form, memastikan kesesuaian dengan metode yang diharapkan.



Sorry, email field required

Your Name:

Your Email:

Your Name: Aliyya
Your Email: 2041720115@student.polinema.ac.id

Fig. 5. Sample learning project interface

1) Pengujian Form Handling dengan Metode POST: Pen-
gujian form yang menggunakan metode POST dilakukan den-
gan memverifikasi bahwa atribut method pada form memi-
liki nilai "POST”. Pengujian ini diimplementasikan dengan
menulis kode sebagai berikut:

Listing 3
PENGUJIAN FORM HANDLING DENGAN METODE POST

Sthis->assertEqualsIgnoringCase (' POST’, $form
—>attributes->getNamedItem (' method’)

—->nodeValue) ;

Dengan kode tersebut, dilakukan pengujian untuk memas-
tikan bahwa form menggunakan metode “POST”. Fungsi
assertEqualsIgnoringCase () adalah metode pengu-
jian yang digunakan untuk membandingkan dua string, di
mana perbedaan dalam penggunaan huruf besar atau kecil
(case-insensitive) tidak dianggap sebagai kesalahan.

Pada kode di atas, metode ini digunakan untuk memver-
ifikasi bahwa atribut method pada elemen form memiliki
nilai "POST” tanpa memperhatikan perbedaan huruf besar atau
kecil. Fungsi ini membandingkan nilai atribut method yang
diperoleh dengan nilai yang diharapkan, yaitu "POST”. Jika
kedua nilai tersebut sama (dengan mengabaikan case), maka
pengujian akan dianggap berhasil.

2) Pengujian Form Handling dengan Metode GET: Serupa
dengan pengujian metode POST, pengujian form yang meng-
gunakan metode GET dilakukan dengan memastikan bahwa
atribut method pada form bernilai "GET”. Berikut adalah kode
yang digunakan:

Listing 4
PENGUIJIAN FORM HANDLING DENGAN METODE GET
Sthis->assertEqualsIgnoringCase (' GET’, S$form
—>attributes->getNamedItem (' method’)
->nodeValue, ’'The value of the method
attribute on the form should be "GET"');

Dengan  kode  tersebut, pengujian  memastikan
bahwa form menggunakan metode “GET”. Fungsi
assertEqualsIgnoringCase () membandingkan

string tanpa memperhatikan huruf besar atau kecil. Metode
ini digunakan untuk memverifikasi bahwa atribut method
memiliki nilai "GET”. Jika kedua nilai sama, pengujian
dinyatakan berhasil.

3) Pengujian Form Validation: Implementasi pengujian
otomatis form validation dilakukan dengan memeriksa hasil,
nilai, atau kondisi yang dikembalikan setelah form disubmit.
Sebagai contoh, untuk memvalidasi kolom nama harus diisi,
maka pengecekan dilakukan seperti listing 5 berikut ini.

Listing 5
PENGUJIAN FORM VALIDATION

ob_start ();
include ’./apps/formRequired.php’;

Soutput = ob_get_clean();
Sdom = new DOMDocument ()
$dom->1oadHTML (Soutput) ;
SerrorMessage =
$dom->getElement sByTagName (' div’)
—>item(0) ->textContent;
SexpectedMessage = "Sorry,
required";
$this->assertStringContainsString
(SexpectedMessage, S$errorMessage, 'The error
message for the condition $_GET["error"]
== "empty_name" is out of specification’);

’

name field

Alur pengujian di atas adalah sebagai berikut:

1) Buffering Output: ob_start () memulai penangka-
pan output HTML dari form yang disubmit.

2) Memuat Script: include
' ./apps/formRequired.php’; mengeksekusi
script form dan menangkap output-nya dalam buffer.

3) Mengambil Output: ob_get_clean () menyimpan
output dari buffer ke variabel $output dan member-
sihkan buffer.

4) Parsing HTML: DOMDocument memuat
HTML untuk memeriksa elemen tertentu.

5) Mengambil Pesan Kesalahan: Kode mencari teks
dalam elemen <div> yang berisi pesan kesalahan.

output



6) Verifikasi Pesan: assertStringContainsString ()

memeriksa apakah pesan kesalahan yang dihasilkan
sesuai dengan pesan yang diharapkan. Jika sesuai,
pengujian berhasil.

Dengan demikian, pengujian memastikan pesan kesalahan
sesuai dengan spesifikasi ketika kolom nama tidak diisi.

VII. EVALUATION

Bagian ini memperkuat penelitian dengan mengimplemen-
tasikan topik Form PHP yang dilengkapi fitur koreksi otomatis
pada feedback pengujian otomatis, guna meningkatkan pen-
galaman pembelajaran mandiri siswa.

A. Lingkup Evaluasi

Pengujian pembelajaran web pada topik Form PHP ini
dilakukan oleh 33 Mahasiswa yang terdiri dari Tingkat 2, 3,
dan 4 Program Studi D4 Teknik Informatika, Politeknik Negeri
Malang yang telah memiliki kemampuan dasar mengenai
pengembangan web. Pengujian dilakukan selama dua jam den-
gan menyelesaikan sebanyak 4 modul yang diberikan kepada
mahasiswa melalui Google Drive. Mahasiswa kemudian mulai
mengerjakan sesuai petunjuk dan melakukan pengujian se-
cara mandiri yang bertujuan untuk memastikan bahwa proyek
yang dikerjakan telah sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
Sebelum itu, mahasiswa diminta untuk mencatat waktu yang
digunakan dalam pengerjaan tugas serta mengisi Google Form
untuk mengumpulkan umpan balik yang komprehensif.

B. Hasil Aplikasi Mahasiswa

Selama proses evaluasi, mahasiswa diminta untuk
mengumpulkan proyek hasil pembelajaran. Hal ini dilakukan
untuk meninjau hasil website yang mereka buat. Gambar 6
menampilkan tampilan website yang dibangun mahasiswa
yang sesuai dengan tampilan yang diharapkan. Kemiripan
ini disebabkan oleh adanya kode pengujian phpunit, yang
memeriksa atribut kode html untuk memenuhi nilai tertentu.

C. Penyelesaian Tugas Oleh Mahasiswa

Dari 33 siswa yang mengikuti proses evaluasi pembelajaran,
29 mahasiswa berhasil menyelesaikan tugas di semua modul
yang diberikan, yang berarti 87,9% dari total peserta berhasil
lolos ujian.

1) Waktu Penyelesaian: Tabel III menujukkan hasil dari
pelaksanaan uji coba kepada 33 mahasiswa. Hal ini menun-
jukkan bahwa mayoritas mahasiswa mampu untuk mengimple-
mentasikan materi yang diajarkan dengan baik. Waktu untuk
menyelesaikan setiap modul cukup bervariasi, dimana waktu
tercepat ada pada modul 1 (S1) yaitu 2 menit dan waktu
terlama pada modul 4 (S4) yaitu 48 menit. Namun, waktu rata-
rata untuk mengerjakan keempat modul menunjukkan hasil
yang cukup seragam dengan waktu antara 10 sampai 16 menit
dengan rata-rata tertinggi pada modul 4 (S4) yaitu 15,7 menit.
Hal ini menunjukkan masing-masing modul memiliki tingkat
kesulitan yang cukup setara.

TABLE III
PHP FORMS TOPIC LEARNING EVALUATION RESULTS

Result S1 S2 S3 S4
Passed (students) 33 33 33 29
Fastest (minutes) 2 5 5 5
Average (minutes) 10,2 10,6 10,8 15,7
Longest (minutes) 30 20 24 48
2) Analisis Terhadap Hasil Penyelesaian: Analisa di-

lakukan pada hasil evaluasi topik web form menunjukkan
data bahwa pengerjaan modul S1 membutuhkan waktu rerata
yang singkat karena di dalam stage tersebut hanya berfokus
pada instalasi perangkat lunak dan inisiasi proyek php, yang
mana sebagian besar mahasiswa sudah memasang software
yang diperlukan. Adapun waktu terlama untuk menyelesaikan
stage ini adalah 30 menit, bagi mahasiswa yang mengikuti
instruksi instalasi. Berbeda dengan pengerjaan modul S4 yang
membutuhkan waktu cukup lama karena di dalam stage terse-
but jumlah langkah pengerjaan dan banyaknya line source
code yang membuat mahasiswa cukup lama dalam melakukan
pengetikan kode.

Di sisi lain terdapat 4 mahasiswa yang tidak bisa menyele-
saikan keseluruhan tugas dikarenakan terdapat error yang tidak
bisa diselesaikan oleh mahasiswa, utamanya pada modul S4.
Dalam hal ini, pengetahuan dasar pemrograman mahasiswa
mempunyai peran penting untuk membantu mereka dalam
proses debugging kode error.

D. Klasifikasi Tingkat Kesulitan Topik

Proses evaluasi yang dilakukan kepada 33 mahasiswa, di-
dapatkan hasil bahwa terdapat 29 mahasiswa yang berhasil
menyelesaikan serangkaian tugas mulai dari stage 1 sampai
stage 4. Selain itu juga terdapat sedikit perbedaan waktu
pengerjaan untuk masing-masing stage. Dengan analisa terse-
but, modul pembelajaran topik web form dapat dikelompokan
menjadi seperti pada tabel IV

TABLE IV
LEARNING STAGES CLASSIFICATION
Level Learning
Stages
Easy S1
Medium S2, S3
Hard S4

E. Umpan Balik Pembelajaran

Selain data waktu untuk menyelesaikan masing-masing
modul, umpan balik juga dikumpulkan dari mahasiswa, me-
nunjukkan tanggapan yang positif, adanya kendala pengerjaan,
dan beberapa saran yang membangun. Contoh-contoh umpan
balik positif meliputi:

e "Modul mudah diikuti.”

o "Flow praktikum jelas dan mudah dipahami.”



Sorry, email field required

Your Name:

Your Email:

Your Name: Jihan
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Fig. 6. Sample student application

o "Materi lengkap dan jelas.”

o "Pesan kesalahan yang diberikan jelas.”

e "Adanya pesan kesalahan sebagai umpan balik pengu-
Jjian kode program membuat lebih mudah untuk mengatasi
error”

Sedangkan kendala yang dialami mahasiswa dalam meng-
gunakan modul yaitu:

o "File pada sumber daya ada yang tidak dapat diakses.”
o "Tidak semua kode dapat disalin.”
e "Ada kesalahan pada penulisan kode.”

Saran-saran membangun yang terkumpul dari umpan balik
mahasiswa antara lain:

o "Tambahkan penjelasan pada langkah 8 saat men-
Jjalankan proses composer init.”

o "Tambahkan contoh kode yang lebih kompleks.”

e "Mungkin untuk filenya unit testnya dibuat per folder
langsung tidak pisah jadi lebih mudah untuk di op-
erasikan, terima kasih sudah cukup baik.”

VIII. CONCLUSION

Penelitian ini menyajikan pengembangan topik pembela-
jaran Form PHP dengan fitur koreksi otomatis. Pengujian
otomatis dilakukan menggunakan PHPUnit untuk menye-
diakan penilaian otomatis dalam lingkungan pembelajaran

mandiri. Topik ini mencakup materi form PHP, dengan fokus
pada penerapan praktis melalui tugas berbasis proyek. Evaluasi
yang melibatkan 33 mahasiswa menunjukkan bahwa 87,9%
dari peserta dapat memahami konsep pemrograman web den-
gan lebih mudah menggunakan fitur koreksi otomatis. Umpan
balik dari mahasiswa umumnya positif, menyoroti kejelasan
dan kelengkapan modul. Namun, beberapa saran perbaikan
juga dicatat, seperti meningkatkan akses ke file sumber daya,
menyediakan contoh kode yang lebih kompleks, dan mem-
perbaiki struktur uji unit. Untuk pekerjaan di masa depan,
pengembangan topik pembelajaran tambahan seperti Pemro-
graman Berorientasi Objek PHP dan Integrasi Basis Data
akan menjadi prioritas. Peningkatan berkelanjutan berdasarkan
umpan balik mahasiswa juga akan diimplementasikan untuk
lebih meningkatkan efektivitas sistem pembelajaran.
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